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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh blotong sebagai bahan pembenah 

tanah bertekstur kasar dan frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit di main nursery. Tanah pasiran memiliki kemampuan menyimpan air dan unsur 

hara yang rendah, sehingga membutuhkan penambahan bahan organik seperti blotong 

untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor: dosis blotong (20%, 25%, 33%, dan 

50% volume) dan frekuensi penyiraman (1 hari 2 kali, 1 hari sekali, 2 hari sekali, dan 

3 hari sekali), dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis blotong 

25% memberikan hasil terbaik pada parameter berat segar tajuk, berat segar akar, dan 

berat kering akar. Frekuensi penyiraman tidak memberikan pengaruh nyata pada 

sebagian besar parameter, kecuali diameter batang dan panjang akar. Interaksi 

signifikan ditemukan pada parameter diameter batang dan panjang akar, di mana 

kombinasi blotong 20% dan penyiraman 3 hari sekali memberikan hasil terbaik. 

Penambahan blotong yang berlebihan (50%) cenderung menurunkan pertumbuhan 

akibat gangguan aerasi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan blotong 25% dan 

penyiraman dengan interval dua hingga tiga hari memberikan hasil pertumbuhan 

terbaik pada bibit kelapa sawit di tanah bertekstur kasar. 
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